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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

kombinasi daun kelor dan cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan tanaman 

Tomat Ceri ((Lycopersicum  esculentum Mill.) serta mengetahui konsentrasi pupuk 

organik cair daun kelor dan cangkang telur ayam yang optimal untuk pertumbuhan 

tanaman Tomat Ceri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima 

perlakuan dan lima kali pengulangan. Adapun lima perlakuan tersebut yaitu P0 

(kontrol), P1 (15%), P2 (30%), P3 (45%), dan P4 (60%). Pemberian POC sebanyak 

100 ml setiap satu minggu sekali setelah pindah tanam. Data dianalisis 

menggunakan uji statistik One Way ANOVA serta dilanjutkan uji beda jarak nyata 

Duncan (BJND). Hasil uji statistik One Way ANOVA menunjukkan bahwa pupuk 

organik cair kombinasi daun kelor dan cangkang telur ayam berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman Tomat Ceri. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan 

bahwa konsentrasi 45% merupakan konsentrasi terbaik, karena memberikan hasil 

paling signifikan pada parameter yang berpengaruh terhadap produktivitas tanaman 

Tomat Ceri, yaitu jumlah bunga, jumlah buah, serta berat buah basah, dan kering. 

Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam bentuk LKPD 

dalam pembelajaran biologi SMA Kelas XII materi pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup.  

Kata kunci: Pupuk organik cair, daun kelor, cangkang telur ayam, pertumbuhan, 

tomat ceri. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer combination of 

Moringa leaves and chicken eggshells on the growth of Cherry Tomato plants 

(Lycopersicum esculentum Mill.) and to determine the optimal concentration of 

liquid organic fertilizer of Moringa leaves and chicken eggshells for the growth of 

Cherry Tomato plants. The research method used is an experimental method using 

a Completely Randomized Design (CRD) consisting of five treatments and five 

replications. The five treatments are P0 (control), P1 (15%), P2 (30%), P3 (45%), 

and P4 (60%). The administration of 100 ml of POC once a week after 

transplanting. Data were analyzed using the One Way ANOVA statistical test and 

continued with the Duncan's significant difference test (BJND). The results of the 

One Way ANOVA statistical test showed that the liquid organic fertilizer 

combination of Moringa leaves and chicken eggshells had a significant effect on 

the growth of Cherry Tomato plants. The results of the Duncan's further test showed 

that the 45% concentration was the best concentration, because it gave the most 

significant results on the parameters that affect the productivity of Cherry Tomato 

plants, namely the number of flowers, the number of fruits, and the weight of fresh 

fruit, and the results of this study were used as a learning resource in the form of 

student worksheets (LKPD) for Grade 12 high school biology lessons on the growth 

and development of living things. 

Keyword: Liquid organic fertilizer, moringa leaves, chicken eggshells, growth, 

cherry tomatoes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanamani merupakan tumbuhan yang dapat dirawat atau dipelihara dalam suatu 

media tanam untuk memperoleh keuntungan atau dapat dipanen apabila sudah 

mencapai tahap tertentu. Dalam pemeliharaan tanaman banyak faktor yang sangat 

mempengaruhi, seperti tanah yang merupakan media tumbuh, air, cahaya matahari, 

serta unsur-unsur esensial. 

Tanaman membutuhkan berbagai unsur esensial untuk menunjang pertumbuhan 

dan perkembangannya secara optimal. Unsur-unsur penting tersebut mencakup 

makronutrien seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta mikronutrien 

seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan unsur-unsur lainnya (Prasetyo et al. , 

2020; Putra & Wahyuni, 2021). Jika unsur-unsur tersebut tidak cukup tersedia di 

dalam tanah, pertumbuhan tanaman akan terganggu, sehingga mempengaruhi hasil 

panen dan kualitas produk pertanian (Triastinurmiatiningsih et al., 2019). 

Pemupukan menjadi solusi utama dalam upaya memenuhi kebutuhan unsur 

esensial tersebut. Pemupukan seharusnya dilaksanakan dengan tepat jenis, waktu, 

tempat, cara, serta  dosis (Sobari, 2020). Pupuk umumnya dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu “pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik adalah pupuk sintetis 

yang diproduksi oleh pabrik, sedangkan pupuk organik berasal dari bahan-bahan 

alami seperti tumbuhan yang sudah mati, kotoran hewan, atau bagian-bagian 

hewan. Meskipun pupuk anorganik memiliki keunggulan dalam memberikan 

nutrisi secara cepat, penggunaannya secara berlebihan dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap kesehatan tanah dan lingkungan. Oleh karena itu, digunakanlah 

pupuk organik sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Herdiyanto, 2015). Pupuk organik terdiri 

dari beberapa jenis, seperti pupuk kompos, humus, dan pupuk kandang, serta bisa 

berbentuk padat atau cair. Pupuk organik padat mempunyai tekstur padat dan 

lambat diserap oleh akar tanaman, sedangkan pupuk organik cair (POC) lebih cepat 

dan mudah diserap oleh akar tanaman” (More et al., 2017) 
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa POC daun kelor 

berdampak signifikan terhadap pertumbuhan tanaman terong ungu menurut Tomia 

dan Pelia (2021), bawang daun menurut Mare dan tim (2023), serta jagung menurut 

Laepo dan Aksarah Pas (2019). Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa POC cangkang telur ayam berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman selada menurut Huda (2020), dan sirih hijau menurut 

Murliani (2021).  

Daun kelor (Moringa oleifera) dan cangkang telur ayam adalah bahan alami 

yang kaya akan zat esensial yang dibutuhkan oleh tanaman. Daun kelor memiliki 

kandungan nitrogen (N) sebesar 4,02%, fosfor (P) 1,17%, dan kalium (K) 1,80% 

(Rahmadina & Tambunan, 2017). Daun ini juga mengandung sejumlah hormon 

tumbuhan, seperti zeatin yang memiliki sifat antioksidan dan mampu mencegah 

penuaan, serta sitokinin yang berperan dalam memicu pembelahan sel, 

pertumbuhan sel, serta menghambat proses penuaan sel, sementara cangkang telur 

ayam mengandung Ca dalam jumlah tinggi 8%, N sebanyak 0,18 %, kadar P 

sebanyak 7 %, dan zat organik yaitu 5,2 %, C atau N sebanyak 30% (Gani et al., 

2021).  Kombinasi kedua bahan ini berpotensi menjadi sumber pupuk organik cair 

yang efektif untuk tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum esculentum Mill.), yang 

diketahui memerlukan unsur-unsur esensial tersebut untuk tumbuh subur (Andrade 

et al., 2021). 

Masalah yang dihadapi saat ini adalah ketidakmampuan tanah untuk 

menyediakan unsur-unsur esensial tersebut dalam jumlah yang cukup bagi tanaman 

Tomat Ceri. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penggunaan daun kelor 

dan cangkang telur ayam sebagai sebagai pupuk organik cair yang bertujuan 

meningkatkan pertumbuhan serta hasil panen tomat ceri. Bahan-bahan alami ini 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan unsur esensial bagi tanaman secara 

efisien dan tetap ramah lingkungan. Sehingga, fokus penelitian ini adalah 

Pengaruhi Pupuk Organik Cair Kombinasi Daun Kelor dan Cangkang Telur 

Ayam terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum esculentum 

Mill.) dan Sumbangannya pada Biologi SMA.''  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanai pengaruhi pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan cangkang 

telur ayam terhadap pertumbuhan ;tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, 

jumlah buah, jumlah cabang, berat basah buah, berat basah taruk, berat basah 

akar, berat kering buah, berat kering taruk, serta berat kering akar Tomat Ceri 

dan sumbangannya pada Biologi SMA? 

2. Berapa konsentrasi terbaik pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan 

cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan tanaman Tomat Ceri? 

1.3 Batasan Masalah 

  Variabel prediktor di dalam penelitian ini yaitu pupuk organik cair campuran 

daun kelor dan cangkang telur.ayam Variabel kriterium di dalam penelitian ini yaitu  

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah buah, jumlah cabang, berat 

basah buah, berat basah taruk, berat basah akar, berat kering buah, berat kering 

taruk, serta berat kering akar tanaman Tomat Ceri. 

1.4 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh POC kombinasi daun kelor dan cangkang telur ayam 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah bunga, jumlah buah, jumlah 

cabang, berat basah buah, berat basah taruk, berat basah akar, berat kering buah, 

berat kering taruk, serta berat kering akar tanaman Tomat Ceri dan 

sumbangannya pada Biologi SMA. 

2. Mengetahui konsentrasi terbaik pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan 

cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan tanaman Tomat Ceri. 

1.5 Manfaat  

1. Manfaat bagi peneliti, dapat memberikan informasi mengenai pengaruh POC 

daun kelor dan cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan tanaman Tomat Ceri 

dan sumbangannya pada biologi SMA berupa LKPD serta diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi selanjutnya.  

2. Manfaat bagi pendidik, penelitian dapat memberikan sumbangan terhadap 

pembelajaran siswa di tingkat SMA tepatnya kelas XII Semester I yang 
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disajikan di dalam LKPD dengan materi Pertumbuhan dan Perkembangan Fase 

F. 

3. Bagi petani,  hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman yang 

bermanfaat untuk meningkatkan produksi Tomat Ceri.  

1.6 Hipotesis Penelitian 

    Berdasarkan deskripsi di atas, hipotesis mengenai penelitian “Pengaruh Pupuk 

Organik Cair Kombinasi Daun Kelor dan Cangkang Telur Ayam terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum esculentum Mill.) dan 

Sumbangannya pada Biologi SMA” dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0   : Pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan cangkang telur ayam tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman Tomat Ceri. 

H1  : Pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan cangkang telur ayam 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman Tomat Ceri. 
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